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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang penelitian  

Bank merupakan sautu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

financial intermediary. Fungsi intermediasi perbankan merupakan fungsi yang 

strategis dalam menjalankan suatu perekonomian negara. Ketika bank tidak dapat 

menjalankan fungsi intermediasinya, maka akan berdampak terhadap aktivitas 

sektor riil dan akan beimbas pada perekonomian secara keseluruhan. Selain itu, 

perbankan merupakan sektor terpenting dalam perekonomian suatu negara karena 

perekonomian suatu negara bergantung bagaimana peran bank sebagai lembaga 

intermediasi keuangan atau penggalangan dana dan pinjaman kepada publik 

(Dewi & Fianto, 2020). Industri perbankan merupakan saluran utama transmisi 

moneter dan sumber dana utama bagi usaha dalam suatu negara. Pentingnya 

analisis terhadap efisiensi perbankan serta pengelolaan aset dan hutang (Asset 

Liability Management) dilakukan karena dalam penghimpunan dan penyaluran 

dana yang bersifat ekspansif tanpa didasarkan pada perhitungan efisiensi akan 

mempengaruhi profitabilitas bank (Dewi & Fianto, 2020).  

Selain itu, analisis terhadap efisiensi perbankan di suatu negara menjadi 

penting karena untuk mengetahui kinerja bank yang akan membantu menjaga 

tingkat efisiensi bank agar tidak kalah dengan pesaingnya. Karena. persaingan di 

industri perbankan ASEAN semakin ketat seiring dengan laju liberalisasi pasar 

keuangan. Bank yang efisien akan memiliki keunggulan dibandingkan bank yang 

kurang efisien, sementara bank yang kurang efisien akan menghadapi kegagalan 

dan akan tergeser dari pasar.  
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Di sisi lain, COVID-19 telah menjadi fenomena baru bagi dunia. Pendemi 

ini menjadi masalah kesehatan global. Hal tersebut berawal dari informasi Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) pada 31 Desember 2019 dimana terdapat kasus cluster 

pneumonia dengan etiologi baru di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China dan 

kemudian meluas hingga ke luar China. Selanjutnya, pada 30 Januari 2020, 

COVID-19 ditetapkan menjadi Emergency of International Concern (PHEIC) 

kesehatan masyarakat, dan pada 11 Maret 2020, COVID-19 ditetapkan sebagai 

pandemi. Indonesia pertama kali melaporkan 2 kasus positif pada 2 Maret 2020 

dan kasus positif terus meningkat (Kementrian Kesehatan RI, 2020). 

Penurunan ekonomi selama pandemi terjadi karena banyak aktivitas 

ekonomi, terutama perdagangan, pariwisata yang tersendat. Kerapuhan sektor riil 

yang terjadi saat ini, perlu diantisipasi dengan baik, terutama kebijakan yang 

sifatnya protektif dan stimulatif untuk mencegah perembetan pada sektor lain 

terutama sektor keuangan dan perbankan. Bank berperan sebagai Financial 

Intermediary atau perantara keuangan yang menjembatani antara kedua belah 

pihak yang dimana salah satu pihak sebagai pemilik dana dan pihak lainnya yang 

membutuhkan dana. Sehingga sebagai Lembaga intermediary artinya bank 

memiliki peranan sebagai penyedia pinjaman, pembiayaan dan penyimpanan. 

Bank harus memiliki kinerja keuangan yang baik karena akan mempengaruhi 

laporan keuangan bank. Dengan kinerja bank yang baik diharapkan dapat 

mensejahterakan kehidupan masyarakat dan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara khususnya bagi negara berkembang (Iqlima, 2022).  

Semua indikator utama dalam perbankan menunjukkan kemerosotan yang 

sangat signifikan. Kondisi ini memang secara berangsur-angsur pulih dan kondisi 
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sekarang ini bisa dikatakan sudah cukup baik, namun setelah mengeluarkan biaya 

yang tidak sedikit dari pengalaman tersebut kita dapat tahu betapa pentingnya 

upaya untuk menjaga kestabilan perbankan dan kestabilan sistem keuangan secara 

keseluruhan. Krisis yang melanda tampaknya memberikan efek yang cukup berat 

termasuk bagi perbankan. Permodalan bank menjadi negative, kredit perbankan 

dipenuhi oleh kredit dengan kualitas non performing, bank-bank mengalami 

kerugian yang tidak sedikit. 

Kinerja keuangan perbankan dapat diukur menggunakan rasio 

profitabilitas. Menurut Kasmir (2014), definisi rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Semakin besar 

profitabilitas menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat 

pengembalian semakin besar, rasio ini sekaligus merupakan indikator efisiensi 

manajerial bank yang mengindikasikan kemampuan manajerial dalam mengeola 

asset untuk memperoleh keuntungan.  

Rasio profitabilitas yang penting bagi bank adalah Return On Asset 

(ROA). ROA sekaligus sebagai variabel dependen digunakan penulis sebagai 

tolak ukur untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba karena ROA dapat menunjukkan berapa laba yang diperoleh atas setiap 

nominal yang tertanam dalam aktiva perusahaan yang bersangkutan. Berikut 

perkembangan ROA Bank di ASEAN tahun 2011-2021: 
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Gambar 1.1 Rata- Rata Return On Assets Bank di ASEAN tahun 2011-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : The Bankers Database 2011-2021  

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa Rata-rata ROA di masing-masing negara 

ASEAN-5 pada tahun 2011-2021 berbeda-beda karena nilai ROA setiap tahunnya 

sangat fluktuatif. Pada tabel diatas kita dapat melihat bahwa pada tahun 2011 

menuju 2012 itu mengalami peningkatan artinya dengan adanya program ABIF 

mungkin dapat meningkatkan profitabilitas. Namun pada tahun 2013 hingga 2016 

mengalami penurunan. Penurunan ini terjadi karena adanya inflasi yang tinggi 

pada beberapa perbankan di ASEAN-5 sehingga memicu perkreditan yang rendah 

atau permintaan kredit rendah. Dengan permintaan kredit rendah maka akan 

menyebabkan kinerja bank dalam memperoleh laba mengalami penurunan 

sehingga ROA semakin menurun. Adanya program ASEAN Banking Integration 

Framework (ABIF) seharusnya dapat meningkatkan ROA tetapi pada 

kenyataannya tidak sehingga kita perlu melakukan analisis kembali dengan 

melihat kinerja perbankan setelah adanya ABIF untuk melihat bagaimana kondisi 
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dan kinerja keuangan perbankan di ASEAN-5. Selanjutnya penurunan kembali 

terjadi di tahun 2019-2021 dikarenakan pandemi Covid -19 (Iqlima, 2022). 

Pandemi yang tak kunjung usai telah membawa lembaga Pemeringkat 

Internasional, Moody’s Investors Service menurunkan outlook perbankan. Hal itu 

seiring kondisi ekonomi yang kian melemah. Tim analis Moody’s menyatakan 

kualitas kredit akan menurun meski restrukturisasi dan penurunan suku bunga 

kredit bisa memberikan sedikit dukungan. Meski demikian, tebalnya permodalan 

dapat menjadi penawar untuk menghadapi risiko yang meningkat saat ini. 

Anjloknya keuntungan tersebut lantaran banyaknya restrukturisasi kredit 

akibat Covid-19. Berdasarkan data OJK, tingkat kredit macet perbankan 

mengalami kenaikan 3,22%. Angka tersebut naik dari posisi Juni yang mencapai 

3,1%. Meski terjadi penurunan laba dan peningkatan kredit macet, namun data 

OJK menunjukkan bahwa likuiditas perbankan cukup memadai untuk dapat 

menyalurkan kredit guna mendukung pertumbuhan ekonomi. Artinya, hingga saat 

ini sektor jasa keuangan masih memiliki kapasitas yang memadai, baik dari sisi 

permodalan maupun likuiditas, untuk menyalurkan kredit atau pembiayaan yang 

dapat mendukung target pertumbuhan ekonomi. 

Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik 

pemilik dan pengelola bank, masyarakat, pengguna jasa bank, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) sebagai pengawas aktivitas bank, maupun bank Indonesia 

sebagai bank sentral. Bank perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

menjalankan usahanya yang telah diatur dakam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang perbankan pada Bab V pasal 29 ayat 2, yaitu bank wajib memelihara 
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tingkat kesehatan bank sesuai ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas 

manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan 

dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip 

kehati-hatian. 

Capital Adequacy Ratio mencerminkan kemampuan bank untuk menutup 

risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam 

mendanai operasionalnya. Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya pembiayaan yang diberikan. 

Berikut disajikan persentase rata-rata tingkat kecukupan modal di lima Negara 

ASEAN tahun 2011-2021: 

Gambar 1.2 Rata-rata Tingkat Kecukupan 5 Modal Negara ASEAN Tahun 

2011-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : ceidata.com 
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ASEAN seperti Thailand, Filipina, Singapura, dan Malaysia hanya memiliki CAR 

di kisaran 12% -18% saja. Industri perbankan Indonesia dipandang menjadi yang 

terbaik di dunia sejauh ini. Banyak faktor yang menjadi landasan atas pengakuan 

itu. Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap pembiayaan aktiva produktif yang berisiko. Untuk 

saat ini minimal CAR sebesar 8% dari Aktiva Aktiva Tertimbang. CAR di atas 

8% menunjukankan usaha bank yang stabil, karena adanya kepercayaan besar dari 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena bank akan mampun menanggung risiko 

dari aset yang berisiko (Moorcy et al., 2020).  

Capital Adequacy Rasio yang tinggi akan membuat bank semakin kuat 

dalam menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko dan mampu 

membiayai operasi bank, sehingga akan memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi profitabilitas. Pernyataan tersebut diperkuat dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Septiani & Lestari, 2016), (Olaoye et al., 2015), 

(Puspitasari et al., 2015), (Olalekan & Adeyinka, 2013) serta (Alshatii, 2015) 

yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

CAR dengan ROA. Namun, hal yang berbeda dikemukakan oleh (Warsa & 

Mustanda, 2016) yang menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh (Sutami et al., 2019) 

menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.   

Non Performing Loan mencerminkan tingkat risiko kredit perbankan 

(Fitria, 2012). Risiko kredit akan dihadapi bank ketika nasabah gagal membayar 

hutang atau kredit yang diterimanya pada saat jatuh tempo (Sudiyatno, 2013). 

Sebuah bank dapat dikatakan sehat dari aspek NPLnya apabila jumlah kredit 



 

8 

 

bermasalahnya kurang dari 5 persen dari keseluruhan kredit yang disalurkan, 

persyaratan tersebut mengacu pada SE BI No. 13 / 24 / DPNP / 2011. Risiko 

kerugian atas kredit yang disalurkan akan semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya nilai NPL sebuah bank.  

Menurut (Mendoza & Rivera, 2017) faktor yang mempengaruhi Return On 

Asset (ROA) adalah risiko kredit yang diukur dengan rasio cadangan kerugian 

pinjaman terhadap total portofolio pinjaman bruto yang dikenal dengan Non 

Performing Loan (NPL). Hal tersebut menunjukkan berapa banyak dari total 

portofolio pinjaman yang telah disediakan dengan cadangan yang sesuai tetapi 

belum dibebankan. Hal tersebut mencerminkan bahwa semakin tinggi risiko 

kredit, semakin rendah kualitas pinjaman. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

NPL memiliki hubungan yang negative signifikan terhadap ROA.  

Hasil penelitian mengenai pengaruh NPL terhadap Return On Assets 

(ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. penelitian yang dilakukan oleh 

(Hantono, 2017), (Puspitasari et al., 2015) menunjukkan hasil bahwa NPL 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA. penelitian yang dilakukan 

oleh (Septiani & Lestari, 2016) serta (Konde et al., 2018) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan antara NPL terhadap ROA. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Tangngisalu et al., 2020) 

menunjukkan hasil bahwa variabel NPL berpengaruh terhadap ROA.  

Untuk mengetahui sejauh mana efisiensi terhadap pendapatan operasional 

dan biaya operasional dilakukan dengan menghitung rasio BOPO. Semakin besar 

rasio BOPO menjadikan operasional kurang efisien dan dapat berpotensi terhadap 
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melambatnya pertumbuhan besaran ROA. Semakin bertambah jumlah nilai BOPO 

berarti bank kurang hemat dalam operasionalnya sehingga dapat berdampak pada 

turunnya daya bank untuk menghasilkan ROA. Terdapat beberapa penelitian 

terkait pengaruh BOPO terhadap tingkat ROA. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Maulana et al., 2021), menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki 

pengaruh terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  (Sutami et 

al., 2019) menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, berbagai penelitian yang dilakukan 

mengenai pengaruh modal, risiko kredit, dan efisiensi terhadap profitabilitas yang 

masih kontradiktif (research gap) dengan penelitian – penelitian sebelumnya, 

maka penelitian ini menjadi penting dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh antara modal, risiko kredit, dan efisiensi terhadap 

profitabilitas di bank negara ASEAN-5 .  

Alasan meneliti Perbankan adalah karena kinerja pada bank memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap perekonomian di Indonesia dan kesejahteraan 

masyarakat dimasa kini dan mendatang. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

menguji faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan perbankan di 

Indonesia selama tahun 2019-2021, maka penelitian ini menggunakan judul 

“Pengaruh Modal, Risiko Kredit, Dan Efisiensi Terhadap Profitabilitas (studi pada 

bank negara ASEAN 5)”. 
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1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah modal berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank di 5 negara 

ASEAN? 

2. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank di 5 

negara ASEAN? 

3. Apakah efisiensi berpengaruh terhadap profitabilitas di 5 negara ASEAN? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap profitabilitas di 5 negara 

ASEAN. 

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit berpengaruh terhadap 

profitabilitas di 5 negara ASEAN. 

3. Untuk mengetahui efisiensi pengaruh terhadap profitabilitas di 5 negara 

ASEAN.  

 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan 

tentang pengaruh modal, risiko kredit, dan efisiensi terhadap profitabilitas 

pada Bank di 5 negara ASEAN 
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1.4.2. Manfaat praktis 

1. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan bagi perusahaan agar dapat 

menggunakan modal, risiko kredit, dan efisiensi seefisien dan 

seefektif mungkin untuk dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

2. Bagi investor, sebagai informasi mengenai pengaruh modal, risiko 

kredit, dan efisiensi terhadap profitabilitas serta diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai bahan pertimbagan bagi para investor dan calon 

investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi dengan 

menggunakan variabel-variabel yang diteliti. 
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